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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, PDRB dan pengangguran 
terhadap kemiskinan kota Semarang tahun 1996-2014. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Ordinary Least Squares (OLS) untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh suatu 
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil uji 
pengaruh, memperoleh hasil bahwa pada tingkat signifikansi 0,10 disimpulkan variabel 
inflasi memiliki pengaruh positif terhadap kemiskinan dengan koefisien sebesar 0.067, 
variabel PDRB memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan dengan 
koefisien sebesar -1.078, sementara variabel pengangguran memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kemiskinan dengan koefisien sebesar -7.568. 
Kata kunci: Kemiskinan, Inflasi, Produk Domestik Regional Bruto, Pengangguran 
 
ABSTRACK 
This study aimed to analyze the effects of inflation, the GDP and unemployment to poverty 
Semarang years 1996-2014. The data used in this research is secondary data. The analytical 
method used in this research is Ordinary Least Squares (OLS) to determine the direction and 
magnitude of the effect of an independent variable (independent) on the dependent variable 
(dependent). Based on the test results influence, obtained results that the significance level of 
0.10 summed inflation variable has a positive impact on poverty with a coefficient of 0.067, 
the GDP variable has a negative and significant impact on poverty with a coefficient of -
1078, while the unemployment variable has a negative and significant impact against poverty 
with a coefficient of -7568. 
 
Keywords: Poverty, Inflation, Gross Regional Domestic Product, Unemployment 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan yang 
layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan 
penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional adalah menurunkan 
tingkat kemiskinan.  
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Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang menjadi pusat perhatian di 
negara manapun. Kemiskinan disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu tingkat investasi 
yang masih dibawah standar, tingkat pengangguran yang tinggi, dan pertumbuhan 
ekonomi yang lambat. Kesenjangan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin di 
Indonesia semakin melebar disebabkan karena tingginya disparitas antar daerah akibat 
tidak meratanya distribusi pendapatan yang menjadi salah satu akar permasalahan 
kemiskinan di Indonesia (Sianturi, 2011). 
Gunawan (2002) mengelompokkan sebab-sebab kemiskinan menjadi dua. 
Pertama, kemiskinan yang terjadi disebabkan oleh faktor eksternal atau faktor yang 
berada di luar jangkauan individu. Kondisi masyarakat yang disebut miskin dapat 
diketahui Berdasarkan kemampuan pendapatan dalam memenuhi standar hidup 
(Nugroho, 1995). Pada prinsipnya, standar hidup di suatu masyarakat tidak sekedar 
tercukupinya kebutuhan pangan, tetapi juga tercukupinya kebutuhan kesehatan 
maupun pendidikan. Tempat tinggal ataupun pemukiman yang layak merupakan salah 
satu dari standar hidup atau standar kesejahteraan masyarakat di suatu daerah. 
Berdasarkan kondisi ini, suatu masyarakat disebut miskin apabila memiliki 
pendapatan jauh lebih rendah dari rata-rata pendapatan sehingga tidak banyak 
memiliki kesempatan untuk mensejahterakan dirinya (Suryawati, 2004) 
Menanggulangi masalah kemiskinan harus dipilih strategi yang dapat 
memperkuat peran dan posisi perekonomian rakyat dalam perekonomian nasional, 
sehingga terjadi perubahan struktural yang meliputi pengalokasian sumber daya, 
penguatan kelembagaan, pemberdayaan sumber daya manusia.  
Berdasarkan uraian serta pemikiran diatas, maka penulis merasa terdorong 
untuk meneliti dan mendalami tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 











2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Model Analisis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan metode kuadrat terkecil OLS (Ordinary Least Square).Adapun Model 
yang digunakan sebagai berikut: 
                                 
Dimana: 
TK  : Tingkat Kemiskinan untuk waktu ke-t 
INF  : Inflasi untuk waktu ke-t 
PDRB : Produk Domestik Regional Bruto untuk waktu ke-t 
UEMP : Jumlah Pengangguran untuk waktu ke-t 
t  : Menunjukkan deret waktu 1996-2014 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope 
u  : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
 
Agar regresi OLS dapat digunakan untuk alat pengambilan kesimpulan 
(keputusan) maka regresi OLS tersebut harus lolos dari uji asumsi klasik dan uji 
kebaikan model. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji heteroskedastisitas, uji 
otokorelasi, uji noermalitas, dan uji spesifikasi model, sedangkan uji kebaikan model 
terdiri dari uji eksistensi model san interpretasi R². 
Setelah lolos uji asumsi klasik dan uji kebaikan model, langkah selanjutnya 
adalah melakukan uji validitas pengaruh (uji t) untuk mengetahui dua kemungkinan, 
yaitu variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap model, atau 
variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap model. 
2.2 Regresi Model OLS 
Metode kuadrat terkecil dikemukakan oleh Carl Friedrich Gauss, seorang ahli 
matematik bangsa Jerman. Dengan asumsi-asumsi tertentu, metode OLS mempunyai 
beberapa sifat statistik yang sangat menarik yang membuatnya menjadi satu mode 





Gauss membuat asumsi-asumsi berikut (Gujarati, 1997): 
Asumsi 1:  E          
Asumsi ini menyatakan bahwa nilai yang diharapkan bersyarat (conditional 
expected value) dari   , tergantung pada    tertentu, adalah nol. 
Asumsi 2:             cov (  ,   ) = E[    - E (  ) ][    – E(  )] 
                                                 = E(    )            karena asumsi 1 
                                                 = 0                      i ≠ j 
Di mana i dan j dua pengamatan yang berbeda, di mana cov berarti covarians. 
Dalam asumsi dua, mendalilkan bahwa gangguan    dan    tidak berkorelasi. Secara 
teknis asumsi ini dikenal sebagai asumsi tidak adanya korelasi berurutan, atau tidak 
ada autokorelasi. 
Asumsi 3:                 var         = E[   - E(  )]
  
                                                    = E(  
 )         karena asumsi 1 
                                                    =    
Di mana var berarti varians. Persamaan di atas menyatakan bahwa varians    
untuk tiap    (yaitu varians bersyarat untuk   ) adalah suatu angka kostan positif 
yang sama dengan   . Secara teknis menyatakan asumsi homoskedastisitas, atau 
sama (homo) penyebaran (scedasticity), atau varians sama. 
Asumsi 4:                cov (  ,   ) = E[   - E(  )][   - E(  )] 
                                                    = 0 
Asumsi 4 menyatakan bahwa gangguan udan variabel yang menjelaskan X 
tidakberkorelasi. Metode kuadrat terkecil (method of least squares) akan digunakan 
untuk menempatkan garis pada data yang diamati. Metode ini akan meminimkan 
jumlah kuadrat kesalahan penganggu (          
 ) (Soelistyo, 2001). Dalam 
metode OLS mengasumsikan keberadaan garis regresi yang disebut sebagai CLRM 
(classical linier regression model). meminimumkan persamaan adalah cara yang 
dilakukan untuk proses estimasi garis regresi pada CLRM. 
Proses minimalisasi dapat dilakukan melalui pendekatan matematika 
differensial atau dengan menggunakan pendekatan matrik, untuk mendapatkan 
estimator garis regresi yang memiliki sifat Best Linier Unbiased Estimation (BLUE) 
maka CLRM mensyaratkan dipenuhinya 10 asumsi. Dan dari 10 asumsi tersebut 
hanya empat saja yang biasanya dilakukan pengujian dalam penelitian yang 
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menggunakan analisis regresi, yaitu normalitas, heteroskedastisitas, otokorelasi, dan 
uji spesifikasi model (Gujarati, 1995). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Deskripsi Data 
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis sejauh mana faktor-faktor seperti 
Inflasi, PDRB dan pengangguran mempengaruhi kemiskinan di kota Semarang 
periode 1996-2014. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda dengan metode kuadrat terkecil OLS (Ordinary Least Square). 
Adapun model ekonometrik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                                 
Dimana: 
TK  : Tingkat Kemiskinan untuk waktu ke-t 
INF  : Inflasi untuk waktu ke-t 
PDRB : Produk Domestik Regional Bruto untuk waktu ke-t 
UEMP : Jumlah Pengangguran untuk waktu ke-t 
t  : Menunjukkan deret waktu 1996-2014 
 0,1,2,3 : Koefisien intersep dan slope 
u  : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
 
Model teoritis di atas memperlihatkan bahwa kemiskinan (TK) dipengaruhi oleh 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Inflasi (INF) dan Pengangguran (UEMP). 
Pengaruh variabel-variabel independen tersebut akan dilihat dari besarnya probabilitas 










3.2 Hasil Estimasi Model Ekonometrik 
Estimasi model ekonometrik di muka memperlihatkan hasil seperti terlihat pada 
Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 
Hasil Regresi Model OLS 
  
TK =15.2105713075 + 0.062214250511*INF - 1.07751258759e-
07*PDRB  
(6.080007)            (1.380161)                         ( -3.128207)                        
0.0000               0.1878                               0.0069** 




R-Squared = 0.604099 ; Durbin-Watson stat = 1.055408 ; F-statistic 
= 7.629411 ; Prob (F) =0.002507 ; R² =  0.604099 
Diagnosis 
Normalitas (Jaque Berra) 
Jarque Berra = 1,092119 ; Probability = 0,579228 
Otokorelasi (Breuch-Godfrey) 
χ² R-Squared = 5.763281 ; Prob. Chi-Square(3) = 0,1237 
Heteroskedatisitas (White) 
χ² *R-squared = 9.772266 ; ; Prob. Chi-Square(9)= 0.3692 
Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F-Statistic = 2.674072 ; Probability = 0.1065 
 
Keterangan: 





 3.3  Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque Berra 
dengan formulasi hipotesis    : distribusi   normal   : distribusi    tidak normal. 
Tingkat signifikansi yang digunakan (α) sebesar 0,10 dengan kriteria pengujian    
diterima bila JB ≤ 0,10    ditolak bila JB > 0,10. Dapat dilihat bahwa besar nilai 
probabilitas dari hasil pengujian adalah 0,579228 > 0,10maka    diterima. 
Kesimpulan yang dapat di ambil adalah distribusi    normal. 
3.4 Uji Kebaikan Model 
1. Uji Eksistensi Model 
Uji eksistensi model dalam penelitian ini menggunakan Uji F dengan 
formulasi hipotesis    :    =    =   = 0; model yang dipakai tidak eksis   :    
≠    ≠   ≠ 0; model yang dipakai eksis. Tingkat signifikansi yang digunakan 
(α) sebesar 0,10 dengan kriteria pengujian    diterima bila F hitung atau 
statistik F ≤ 0,10    ditolak bila F hitung atau statistik F > 0,10. Nilai 
probabilitas statistik F adalah sebesar 0,002507<0,10 maka    ditolak dapat 
ditarik kesimpulan model yg dipakai eksis. 
2. Uji Interpretasi R² 
Pada tabel uji interpretasi terlihat nilai R² = 0.604099 artinya , variasi 
variabel tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen (inflasi, PDRB dan pengangguran) sebesar 60,41 persen, sisanya 
39,59 persen dijelaskan oleh faktor lain yg tidak disertakan dalam model. 
3.5 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji validitas pengaruh yang digunakan adalah uji t dengan formulasi 
hipotesis    :    = 0; variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan dan    
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:    ≠ 0; variabel independen memiliki pengaruh signifikan.    diterima bila nilai 
signifikansi α < α dan    ditolak bila nilai signifikansi α > α. (α) yang digunakan 
adalah 0,01, 0,05 atau 0,10. 
Probabilitas tINF = 0,1878 > 0,10 maka    diterima , dapat di ambil 
kesimpulan bahwa variabel Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan.Probabilitas 
t     =0,0069< 0,05 maka    ditolak dengan kesimpulan bahwa variabel PDRB 
memiliki pengaruh signifikan. Probabilitas tUEMP = 0,0679 < 0,10 maka    ditolak 
dengan kesimpulan variabel pengangguran memiliki pengaruh signifikan. 
3.6 Analisis Pengaruh Variabel Independen 
Analisis pengaruh variabel independen digunakan untuk mengetahui arah dan 
besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
1) Pengaruh PDRB Terhadap Kemiskinan Kota Semarang 
Koefisien PDRB pada kurun waktu 1996-2014 adalah sebesar -1,107751, bila 
variabel lainnya dianggap konstan , apabila PDRB meningkat 1 juta rupiah maka 
kemiskinan akan turun sebesar 1,08 %, dan apabila PDRB turun 1 juta rupiah maka 
kemiskinan akan naik sebesar 1,08%. 
2) Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan Kota Semarang 
Koefisien pengangguran pada kurun waktu 1996-2014 adalah sebesar -
7,567600, bila variabel lainnya dianggap konstan, apabila pengangguran naik 10.000 
jiwa maka kemiskinan akan turun sebesar 7,57% dan apabila pengangguran turun 
10.000 jiwa maka kemiskinan akan naik sebesar 7,57%. 
3.7 Interpretasi Ekonomi 
Hasil dari penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh Blank 
(1993)menemukan hubungan yang signifikan antara inflasi dan tingkat kemiskinan. 
Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat menjadi berkurang, apalagi bagi orang-
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orang dengan pendapatan tetap, kenaikan upah tidak secepat kenaikan harga-harga, 
maka inflasi ini akan menurunkan upah riil setiap individu yang berpendapatan tetap. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Septajaya (2014) yang menyimpulkan 
bahwa salah satu alasan mengapa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan adalah masyarakat umumnya tinggal didesa. pada intinya inflasi 
meningkatkan harga-harga seperti papan, sandang, dan pangan. Inflasi tidak begitu 
mempengaruhi penduduk desa karena jika harga bahan bangunan (papan) naik mereka 
pada umumnya orang-orang desa jarang sekali merenovasi rumah sehingga hal 
tersebut tidak begitu memberatkan penduduk desa, jika harga baju, celana, kain dan 
lain-lain (sandang) naik penduduk desa dalam hal membeli sandang tidak sama 
halnya seperti orang kota yang pada umumnya berbelanja sandang sekali 
seminggu/sebulan, dangan fenomena tersebut jika harga sandang naik orang-orang 
desa tidak begitu terpengaruh dan dalam masalah pangan jika harga beras naik mereka 
pada umumnya bercocok tanam padi sendiri, tidak jauh beda jika harga sayur naik 
umumnya penduduk desa memetik sayuran di kebun. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Sumarto (2002) 
dari SEMERU Reseach Institute dan Strauss, et al (2002) dalam Kuncoro (2010) yang 
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat antara pertumbuhan dan 
kemiskinan , artinya ketika perekonomian tumbuh, kemiskinan berkurang. Namun 
ketika perekonomian mengalami kontraksi pertumbuhan, kemiskinan meningkat lagi. 
Menurut Kuznet dalam Tambunan (2007), pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai 
korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses pembangunan kemiskinan 




Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Wongdesmiwati (2009) menyebutkan bahwa penurunan kemiskinan di Indonesia 
dapat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) riil dan 
faktor-faktor pendukung lainnya, seperti investasi melalui penyerapan tenaga kerja 
yang dilakukan oleh swasta dan pemerintah, perkembangan teknologi yang semakin 
inovatif dan produktif, serta pertumbuhan penduduk melalui peningkatan modal 
manusia. 
Hasil ini bertentangan dengan pendapat Sadono Sukirno (2004), yang 
menyatakan bahwa dampak buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan 
masyarakat, dan ini mengurangi tingkat kemakmuran yang mereka capai. Ditinjau 
dari sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai masalah ekonomi dan 
sosial kepada yang mengalaminya. 
4. PENUTUP 
Dari hasil uji asumsi klasik diperoleh kesimpulan bahwa uji normalitas 
distribusi    normal, pada uji otokorelasi tidak terdapat masalah otokorelasi dalam 
model, pada uji heteroskedastisitas tidak terdapat masalah heteoskedastisitas dalam 
model, pada uji spesifikasi model adalah model yang dipakai linier.Dari uji statistik 
yaitu uji F Nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 0,002507 < 0,10 maka model 
yg dipakai eksis, dan nilai pada koefisien R² = 0.604099 artinya, variabel tingkat 
kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (inflasi, PDRB dan 
pengangguran) sebesar 60,41%.Dari hasil analisis uji t dapat disimpulkan bahwa 
variabel inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan, variabel 
PDRB berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan pada tingkat α = 0,10 dengan 
koefisien sebesar -1,107751 dan variabel pengangguran berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan pada tingkat α = 0,10 dengan koefisien sebesar -7,567600. 
Disarankan Hasil penelitian ini menjadi acuan bagi pembaca dan untuk penelitian 
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selanjutnya terkait kemiskinan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang mana 
peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah observasi ataupun variabel lebih banyak 
guna mendapatkan hasil yang lebih valid.Pemerintah kota Semarang perlu melakukan 
upaya untuk menggali potensi ekonomi daerah dengan meningkatkan kinerja pada 
beberapa sektor unggulan di kota Semarang. Dengan demikian, pertumbuhan 
ekonomi di kota Semarang akan semakin baik sehingga dapat menghasilkan 
pendapatan per kapita yang lebih merata dan akhirnya berdampak pada menurunnya 
tingkat kemiskinan. 
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